PENGABDIAN MASYARAKAT .
g BUMI RAFFLESIA p-ISSN

U 'y H‘Ui ' e-ISSN

PENGAJARAN SPEAKING DENGAN METODE SPACE
REPETITION (SR) KEPADA PEMBELAJAR PEMULA DI KOTA
BENGKULU

Yupika Maryansyah®" Ivan Achmad Nurcholis?, Washlurachim Safitri®
Universitas Muhammadiyah Bengkulu, Indonesia
*Corresponding author: yupikamaryansyah@umb.ac.id

2623-2111
2623-212X

ABSTRAK
Tujuan dari kegiatan kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berbicara
bahasa Inggris siswa pemula di Kota Bengkulu dengan menggunakan metode pengajaran Space
Repetition (SR) atau pengulangan berjarak. Pembelajar pemula sering menghadapi masalah
seperti kecemasan berbicara, kosakata terbatas, dan kesulitan mempertahankan informasi jangka
panjang. Pengajaran berbicara dengan metode SR dimaksudkan untuk mengatasi masalah ini.
Metode SR melibatkan penambahan kosakata dan struktur bahasa secara bertahap,
meningkatkan retensi memori dan memudahkan pembelajar mengingat materi dalam jangka
waktu lebih lama. Program pengabdian masyarakat ini melibatkan mahasiswa dan dosen
Universitas Muhammadiyah Bengkulu, serta anak sekolah dasar. Selama dua bulan, mereka
mendapatkan bimbingan khusus dalam pengajaran berbicara melalui metode SR. Hasil program
menunjukkan bahwa kemampuan berbicara, retensi kosakata, dan kepercayaan diri peserta
meningkat secara signifikan. Peserta juga merasa lebih nyaman menggunakan bahasa Inggris
dalam berbagai situasi dan tidak takut berbicara. Program ini juga membantu pendidik dengan
memberi tahu mereka tentang pentingnya pengajaran berbasis pengulangan berjarak untuk
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris.

Kata Kunci: Pengajaran Speaking, Space Repetition, Pelajar Pemula.

PENDAHULUAN

Pembelajar bahasa inggris harus
menguasai kemampuan berbicara dalam
bahasa Inggris, terutama dalam lingkungan
global yang semakin  menekankan
komunikasi lintas budaya. Namun, bagi
pembelajar pemula, kemampuan ini
seringkali menjadi tantangan tersendiri.
Keterbatasan kosakata, kurangnya
kepercayaan diri, dan kesulitan
mempertahankan informasi yang dipelajari
dalam jangka waktu yang lama adalah
beberapa hambatan umum dalam belajar
berbicara. Akibatnya, siswa sering Kkali
tidak ingin berpartisipasi secara aktif dalam
percakapan berbahasa Inggris.

Metode pengajaran Space Repitition
(SR), juga dikenal sebagai pengulangan
berjarak, berfokus pada pengulangan materi
pada interval waktu tertentu untuk
membantu memperkuat daya ingat dan
pemahaman  siswa. Pendekatan ini
merupakan  salah satu cara yang
memungkinkan untuk mengatasi masalah
ini. Dalam pembelajaran speaking, SR
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terbukti meningkatkan retensi informasi,
terutama dalam pembelajaran kosa kata dan
struktur bahasa. Diharapkan penggunaan
metode ini akan membantu pembelajar
pemula meningkatkan kepercayaan diri
mereka dalam berbicara dan mengingat dan
menggunakan kosa kata yang relevan.

Tujuan program pengabdian pada
masyarakat ini adalah untuk menerapkan
metode SR pada pembelajaran berbicara
bagi pembelajar pemula. Diharapkan
metode ini tidak hanya membantu mereka
meningkatkan ~ kemampuan  berbicara
mereka, tetapi juga mengurangi kecemasan
mereka terhadap penggunaan bahasa
Inggris secara aktif. Program ini diharapkan
dapat memberikan  kontribusi  yang
signifikan untuk meningkatkan
keterampilan berbicara bahasa Inggris di
kalangan masyarakat, khususnya bagi
pembelajar pemula.

Selain itu, kegiatan pengabdian pada
Masyarakat ini juga bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran pendidik tentang
pentingnya pendekatan pembelajaran yang
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berbasis pengulangan berjarak melalui
program ini. Metode SR meningkatkan
perkembangan afektif, seperti peningkatan
motivasi dan pengurangan kecemasan
berbahasa. Pembelajaran yang dilakukan
secara bertahap dan berulang dapat
membangun pola pikir positif tentang
pembelajaran bahasa Inggris, sehingga
pembelajar pemula dapat lebih percaya diri
dalam menggunakan bahasa Inggris dalam
kehidupan sehari-hari.

Proses ini  dilakukan  melalui
beberapa langkah. Pertama, para siswa
dilatih tentang ide-ide dasar metode SR dan
cara menggunakannya dalam latihan
berbicara. Setelah itu, para pengabdi
melakukan pendampingan berkelanjutan
dalam kegiatan pembelajaran berbicara
yang difokuskan pada pengulangan
berjarak. Para siswa dikenalkan dengan
materi dasar seperti kosakata dan ekspresi
dasar, yang kemudian diulang pada interval
waktu yang diatur. Metode ini diharapkan
dapat membantu siswa mengingat materi
lebih lama dan menggunakannya secara
aktif dalam berbagai situasi.

Diharapkan bahwa kegiatan ini akan
meningkatkan ~ kemampuan  berbicara
pembelajar. Ini juga akan menjadi model
pembelajaran yang dapat digunakan oleh
pendidik di komunitas atau institusi
pendidikan yang membutuhkan. Tujuan
program ini adalah untuk membuat semakin
banyak orang menguasai keterampilan
dasar bahasa Inggris. Mereka menjadi lebih
siap untuk  menghadapi  tantangan
komunikasi di  seluruh dunia dan
menghasilkan nilai tambah dalam berbagai
aspek kehidupan, seperti pendidikan, sosial,
dan profesional.

Secara  keseluruhan, diharapkan
bahwa program ini akan menjadi titik awal
dalam penyebaran pendekatan
pembelajaran inovatif yang efektif dan
berdampak positif. Para pengabdi berharap
program ini mampu memberikan kontribusi
nyata terhadap peningkatan  kualitas
pendidikan bahasa Inggris di kalangan
pembelajar pemula di masyarakat dengan
menerapkan metode SR dalam
pembelajaran speaking.

Metode SR, yang dikenal sebagai
pengulangan  berjarak, = menggunakan
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prinsip pengulangan informasi pada interval
waktu tertentu untuk meningkatkan retensi
dan memori jangka Panjang (Zhang et al.,
2022). Konsep kognitif tentang proses
penguatan ingatan adalah dasar teori
metode ini. Ini terutama berlaku untuk
model penyimpanan data jangka panjang.
Pada akhir abad ke-19, seorang psikolog
Jerman bernama Hermann Ebbinghaus
memperkenalkan ide ini. Dia menyelidiki
kurva lupa, juga dikenal sebagai kurva lupa.
Penelitiannya menunjukkan bahwa ingatan
terhadap informasi baru akan sangat buruk
jika tidak diulang secara teratur dalam
jangka  waktu tertentu. Pengulangan
cenderung membuat informasi bertahan
lebih lama dalam memori jangka panjang
(Shah et al., 2020; Wollstein & Jabbour,
2022; Gilbert et al., 2023; Krykova et al.,
2024).

Metode SR menghasilkan interval
pengulangan yang secara bertahap semakin
panjang seiring dengan penguatan memori
individu. Pengulangan informasi baru pada
titik tertentu, seperti pada hari pertama,
ketiga, ketujuh, dan seterusnya,
meningkatkan kemungkinan retensi jangka
panjang. Berdasarkan asumsi  bahwa
ingatan jangka panjang diperkuat dan
diintegrasikan secara permanen hanya dapat
dicapai melalui pengulangan berulang.
Proses kognitif memperlambat pelupaan
informasi jika diulang dalam jangka waktu
tertentu. Ini memungkinkan orang untuk
mengingat informasi lebih lama (Wickens
& Carswell, 2021; Murphy et al., 2023;
Yan et al., 2024).

Metode SR tidak hanya digunakan
untuk mengajar kosa kata, tetapi juga dapat
digunakan untuk mengajar keterampilan
berbicara. Metode ini sangat bermanfaat
dalam  pembelajaran  bahasa  untuk
mengatasi kecenderungan pelupa dalam
mengingat dan menerapkan struktur bahasa,
terutama  bagi  pembelajar  pemula.
Pengulangan  ruang secara bertahap
membantu pembelajar memperkuat
keterampilan dasar berbicara. Aspek ini
dapat mengurangi  kecemasan  dan
meningkatkan kepercayaan diri pembelajar.

Lafleur (2024) melakukan penelitian
yang menunjukkan bahwa metode Repetisi
Ruang membantu pembelajaran bahasa
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dengan  meningkatkan  akurasi  dan
kecepatan respons. Pembelajar memiliki
kesempatan lebih besar untuk memproses
informasi  secara menyeluruh  dengan
mengulang kosa kata dan frasa kunci dalam
interval  waktu tertentu.  Distributed
Practice, atau praktik tersebar, berbeda
dengan Massed Practice atau praktik
massal, di mana informasi dipelajari
sekaligus tanpa jeda. Latihan tersebar
memungkinkan otak untuk menyerap
informasi dalam jangka waktu yang lebih
lama, yang mengurangi beban kognitif dan
meningkatkan  efisiensi  pembelajaran
(Nakata et al., 2021; Hanzawa & Suzuki,
2023; Kakitani & Kormos, 2024).

Metode SR membantu pembelajar
pemula belajar berbicara dengan lebih baik
karena memberikan waktu yang lebih lama
untuk memahami dan menginternalisasi
materi (Hanson & Brown, 2020). Interval
pengulangan sistematis dalam metode ini
memungkinkan pembelajar mengingat kosa
kata dan struktur kalimat lebih baik dan
membuatnya lebih mudah menerapkannya
dalam konteks berbicara. Dengan demikian,
metode SR memberikan kontribusi yang
signifikan.

Dalam pendidikan bahasa, metode
SR juga menguntungkan pembelajar karena
meningkatkan ~ motivasi mereka dan
mengurangi  kecemasan mereka  saat
menggunakan bahasa target. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh (Ardiyanto
et al., 2023), pengulangan terstruktur dapat
meningkatkan rasa percaya diri pembelajar
karena memberi mereka kesempatan yang
lebih besar untuk menguasai materi secara
bertahap. Hal ini sangat penting, terutama
untuk pembelajar pemula yang sering
merasa cemas atau takut membuat
kesalahan ~ saat  berbicara. = Dengan
pengulangan yang berjarak, siswa dapat
melihat seberapa baik mereka mengingat
dan menggunakan kosa kata atau frasa
tertentu. Pada akhirnya, ini akan
mendorong siswa untuk berpartisipasi
secara aktif dalam proses belajar.

Teori Automaticity dalam psikologi
kognitif berhubungan dengan penerapan
metode SR dalam pembelajaran berbicara.
Teori ini menyatakan bahwa keterampilan
yang dipraktikkan berulang kali dalam
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jangka waktu tertentu dapat menjadi
otomatis (Ghasemi & Mozaheb, 2021;
Chen et al., 2022; Suzuki & Kormos, 2023).
Metode SR memungkinkan pembelajar
pemula untuk menjadi lebih otomatis dalam
berbagai aspek pembelajaran berbicara,
seperti pemilihan kosakata, intonasi, dan
pengucapan. Ketika elemen-elemen
tersebut menjadi otomatis, pembelajar dapat
berbicara dengan lebih lancar tanpa
mempertimbangkan setiap kata yang ingin
mereka katakan. Hal ini membantu
pembelajar menjadi lebih percaya diri dan
lebih  mudah berbicara dalam bahasa
Inggris.

Teori  Cognitive  Load  yang
dikemukakan oleh Sweller juga didukung
oleh metode SR. Teori ini menyatakan
bahwa menyajikan informasi dalam jumlah
kecil pada interval waktu tertentu dapat
mengurangi beban kognitif yang terkait
dengan belajar (Sweller, 2020; Szulewski et
al., 2021). Pengulangan berjarak membuat
informasi  diserap secara bertahap dan
lambat. Ini membuat otak tidak terlalu berat
untuk  mengingat semua informasi
sekaligus. Ini berarti bahwa pembelajar
memiliki lebih banyak waktu untuk
mencerna  informasi  tanpa  merasa
kewalahan. Ini memungkinkan mereka
untuk lebih fokus pada produksi bahasa
lisan, seperti berbicara, dan secara bertahap
meningkatkan kualitas komunikasi mereka.

Selain itu, gagasan Interleaved
Practice, strategi yang menganjurkan
pembelajaran secara acak atau kombinasi
materi daripada pengulangan terus-menerus
materi tertentu, sangat sejalan dengan
penerapan metode SR dalam pengajaran
berbicara (Onan et al., 2022). Dengan cara
ini, pembelajar dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan adaptasi
dalam penggunaan bahasa mereka dengan
dihadapkan pada berbagai konteks dan jenis
materi yang relevan. Interleaved Practice
dan SR dapat digunakan bersama untuk
membuat lingkungan belajar yang dinamis
di mana pembelajar terus menghadapi
materi  dengan  jeda waktu yang
direncanakan. Ini membantu mereka lebih
cepat menyesuaikan diri dengan situasi
percakapan yang beragam dan spontan.

Untuk pembelajar pemula yang
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belajar berbicara, menggunakan metode
pengulangan ruang memiliki  banyak
manfaat untuk kognitif, afektif, dan strategi
pembelajaran. Pengulangan yang terstruktur
memungkinkan pembelajar untuk
meningkatkan memori jangka panjang,
meningkatkan  kepercayaan diri, dan
mengurangi beban kognitif selama proses
pembelajaran bahasa. Oleh karena itu,
teknik ini bukan hanya meningkatkan
kemampuan siswa untuk  mengingat
informasi  lebih  lama, tetapi juga
menanamkan dasar yang kokoh untuk
pertuturan yang lancar dan efektif.

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilakukan di lingkungan
Rukun Tetangga (RT) di suatu kecamatan
di  kota Bengkulu. Kegiatan ini
dilaksanakan melalui kerja sama antara para
pengabdi dan para ketua RT di Kkota
Bengkulu. Para pengabdi bekerja sama
dengan ketua RT untuk mendaftarkan siswa
SD yang berpotensi mendapatkan pelajaran
bahasa inggris, yang berdomisili di
lingkungan RT bersangkutan. Kegitan ini
dilaksanakan di RT 05, RW 02, Kelurahan
Jitra, Kecamatan Teluk Segara, Kota
Bengkulu. Pada kegiatan ini, terdapat empat
komponen utama yang dilibatkan. Mereka
adalah 3 orang dosen Prodi Pendidikan
Bahasa Inggris Universitas Muhammadiyah
Bengkulu (UMB), 5 orang mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris
UMB, ketua RT di lokasi kegiatan, dan 20
puluh orang anak usia sekolah dasar yang
tinggal di lingkungan RT yang terlibat
sebagai peserta didik.

Program pengabdian kepada
masyarakat ini diwujudkan sesuai dengan
porsi masing-masing oleh 4 komponen
pelaksana pengabdian, yang terdiri dari
dosen, mahasiswa, peserta belajar, dan
ketua RT setempat. Sebagai inisiator
program, 3 orang dosen memilih mahasiwa
untuk mengajar. Mereka juga bertanggung
jawab untuk memberikan bimbingan,
mengawasi, memberikan  kritik, dan
memberikan evaluasi selama program
berlangsung. Terdapat 5 mahasiswa dari
semester 6 Universitas Muhammadiyah
Bengkulu  yang  bertindak  sebagai
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instruktur. Selain menyediakan tempat dan
berkolaborasi dengan para dosen yang
terlibat, Ketua RT setempat juga
bertanggung jawab untuk memastikan
pengajaran berjalan lancar di lokasi mulai
dari awal program hingga selesai.

Program ini berlangsung selama dua
bulan penuh, dimulai pada awal Desember
tahun 2023 dan berakhir pada akhir Januari
tahun 2024. Pembelajaran berlangsung
selama enam minggu dengan dua
pertemuan rutin setiap minggu. 20 siswa
dari lokasi pelaksanaan pengabdian dengan
tekun mengikuti proses pembelajaran.
Setiap pertemuan diadakan di tempat yang
telah ditetapkan dan berlangsung selama 1
jam 45 puluh lima menit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan program pengabdian ini
adalah untuk menerapkan metode SR dalam
pembelajaran speaking bagi pembelajar
pemula. Pelaksanaan program dimulai
dengan persiapan dan perencanaan, yang
mencakup survey awal, pelatihan tim
pengajar tentang metode SR dan teknik
pendampingan, serta pembuatan materi
pembelajaran yang sesuai untuk pembelajar
pemula. Pada tahap ini, materi dasar,
termasuk kosa kata dan ekspresi sederhana,
dirancang khusus untuk diulang secara
berkala sesuai dengan prinsip SR.

Tahap pelaksanaan dimulai setelah
persiapan. Peserta dikenalkan dengan
konsep dasar SR dan cara menggunakannya
untuk mengajar berbicara. Setelah sesi ini,
peserta diajarkan kosakata dan ekspresi
dasar yang berkaitan dengan percakapan
sehari-hari. Kemudian, latihan berbicara
dilakukan melalui role-play dan simulasi
percakapan sederhana yang diulang pada
interval tertentu. Pada hari pertama, peserta
mempraktikkan berbicara dengan kosakata
yang telah diajarkan. Untuk meningkatkan
retensi mereka terhadap materi yang
dipelajari, pengulangan dilakukan pada hari
ketiga dan ketujuh, dengan interval waktu
yang semakin panjang di setiap sesi.
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Gambar 1. Persiapan pembelajaran.

Di setiap sesi, evaluasi berkala
dilakukan untuk memantau pemahaman
peserta dan efektivitas penerapan SR.
Pengajar melakukan evaluasi kognitif
serta perubahan elemen afektif, seperti
peningkatan kepercayaan diri dalam
berbicara. Selain itu, umpan balik dari
peserta mengenai pengalaman mereka
menggunakan metode ini dikumpulkan
untuk tujuan meningkatkan kualitas
program. Pengajar mengadakan sesi
pendampingan intensif di luar jadwal
utama untuk membantu peserta yang
memerlukan  dukungan lebih lanjut
menguasai materi.

Gambar 2. Pelaksanaan pembelajaran.

Program ditutup dengan sesi refleksi
bersama setelah sesi praktik dan evaluasi.
Setelah kuesioner evaluasi akhir digunakan
untuk  mengevaluasi  program  secara
keseluruhan, sesi ini melibatkan diskusi
tentang hasil belajar dan perkembangan
yang telah dicapai. Setelah program
berakhir, instruktur juga memberikan
petunjuk kepada peserta mengenai cara
menggunakan metode SR secara mandiri.
Tahapan akhir adalah dokumentasi dan
pelaporan.
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Laporan sistematis harus dibuat
tentang semua hasil evaluasi, kemajuan
peserta, dan analisis efektivitas metode SR.
Laporan ini dapat digunakan sebagai
referensi bagi guru atau institusi lain yang
ingin menerapkan metode SR dalam
pembelajaran bahasa Inggris. Program ini
diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan berbicara peserta secara
signifikan, terutama dalam
mempertahankan kosakata dan
meningkatkan kepercayaan diri mereka saat
berbicara.

Metode SR diharapkan  dapat
memberikan dampak yang signifikan bagi
peserta, terutama dalam meningkatkan
kemampuan berbicara bahasa Inggris
mereka. Ini akan dicapai melalui metode
yang dirancang secara menyeluruh ini.
Pengulangan yang berjarak membantu
peserta mengatasi rasa cemas dan
meningkatkan kepercayaan diri dalam
berkomunikasi  karena  memungkinkan
mereka untuk lebih mengingat dan
menggunakan kosakata dan ungkapan yang
telah mereka pelajari. Selain itu, program
ini memiliki manfaat jangka panjang bagi
peserta karena memberikan  mereka
pendekatan belajar yang dapat mereka
gunakan secara mandiri setelah program
selesai. Dengan bekal ini, mereka
diharapkan dapat mempertahankan dan
meningkatkan ~ kemampuan  berbicara
mereka melalui prinsip  pengulangan
berjarak.

Program ini berhasil karena peserta
lebih baik dalam berbicara dan lebih terlibat
dalam belajar bahasa Inggris. Untuk siswa
pemula, program ini  menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung dan
ramah. Di lingkungan ini, mereka dapat
bereksperimen dengan bahasa mereka dan
merasa lebih nyaman untuk melakukannya.
Selain itu, strategi interaktif seperti simulasi
percakapan dan role-play mendorong
peserta untuk lebih aktif terlibat dalam
proses belajar, yang membuat belajar lebih
menyenangkan dan efektif.

Selanjutnya, diharapkan bahwa hasil
dokumentasi dan laporan program ini akan
bermanfaat bagi dunia pendidikan bahasa,
terutama dalam mengembangkan metode
pengajaran yang lebih inovatif dan berbasis
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bukti ilmiah. Laporan yang dihasilkan
mencakup analisis perkembangan peserta,
evaluasi efektivitas metode SR, dan saran
untuk perbaikan untuk implementasi
program serupa di masa mendatang.
Dengan demikian, diharapkan bahwa
program pengabdian ini akan
menguntungkan tidak hanya peserta yang
mengikuti program, tetapi juga institusi
pendidikan dan komunitas pembelajaran
bahasa lainnya yang ingin meningkatkan
kualitas pembelajaran bahasa Inggris bagi
pemula.

Secara keseluruhan, program ini
adalah upaya untuk memenuhi kebutuhan
siswa pemula untuk metode pembelajaran
yang efisien, mudah diikuti, dan
memberikan hasil yang cepat. Program ini
diharapkan memiliki dampak positif yang
berkelanjutan bagi peserta melalui metode
SR, yang akan menjadikannya model
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
konteks yang lebih luas.

—~

> = -

O e —e
Gambar 3. Peserta belajar melakukan
pengulangan materi.

Program pengajaran berbicara bahasa
Inggris menggunakan SR yang berhasil
dilaksanakan di Kota Bengkulu
menunjukkan hasil positif bagi siswa
pemula. Para  peserta  mengalami
peningkatan keterampilan berbicara dan
kepercayaan diri dalam berbicara bahasa
Inggris. Metode SR, yang bergantung pada
pengulangan materi pada interval waktu
tertentu, membantu peserta mengingat
kosakata dan struktur kalimat dasar dengan
lebih baik. Hal ini membantu mereka
mengatasi  keterbatasan kosakata, yang
sebelumnya menjadi penghalang utama
untuk berbicara. Simulasi percakapan dan
role-play yang disusun secara terstruktur
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dan interaktif meningkatkan partisipasi
peserta. Metode SR membantu peserta
mengingat materi lebih lama dengan
pengulangan yang dilakukan pada hari
pertama, ketiga, ketujuh, dan seterusnya. Ini
memungkinkan  peserta  menggunakan
kosakata dan frasa yang mereka pelajari
dengan lebih baik dalam kehidupan sehari-
hari.

Program ini berdampak pada aspek
afektif ~ peserta, seperti  menurunkan
kecemasan dan meningkatkan keinginan
mereka untuk belajar bahasa Inggris.
Pengulangan berjarak membantu peserta
berbicara dengan lebih nyaman dan tidak
terbebani. Seiring waktu, mereka dapat
melihat bagaimana kemampuan mereka
berkembang, meningkatkan rasa percaya
diri mereka. Banyak peserta dalam sesi
evaluasi menyatakan bahwa metode SR
membantu  mereka  mengingat  dan
menggunakan kosa kata, dan mereka
merasa lebih siap untuk berkomunikasi
dalam bahasa Inggris di luar kelas.

Selain itu, program ini memberikan
manfaat bagi guru dan lembaga pendidikan.
Analisis perkembangan peserta, efektivitas
metode SR, dan saran untuk penggunaan
metode serupa di masa depan adalah semua
hasil dari program ini. Untuk lembaga
pendidikan yang ingin mengembangkan
metode pembelajaran yang inovatif dan
berbasis bukti ilmiah, dokumen ini akan
menjadi referensi yang penting. Dari sudut
pandang  pendidikan,  program ini
memberikan model pembelajaran yang
dapat diterapkan secara lebih luas untuk
mendukung  siswa  pemula  dalam
memperoleh keahlian dasar bahasa Inggris.

Program ini telah menjadi pilihan
yang bagus untuk memberikan pembelajar
pemula  pengalaman  belajar  yang
mendukung dan ramah. Metode SR yang
diterapkan secara bertahap memungkinkan
para peserta untuk mempertahankan
pengetahuan bahasa Inggris mereka dalam
jangka panjang dan membangun dasar
keterampilan  berbicara yang kokoh.
Diharapkan metode SR ini dapat menjadi
model pembelajaran bahasa Inggris yang
terus-menerus yang dikembangkan oleh
pendidik  dalam  berbagai  konteks
pembelajaran, sehingga semakin banyak

73



9> PENGABDIAN MASYARAKAT

CTiurnal 22

pembelajar yang mampu menghadapi
tantangan  komunikasi  global dengan
percaya diri.

Hasil program pengabdian ini
menunjukkan bahwa metode SR tidak
hanya efektif dalam  meningkatkan
kemampuan berbicara peserta dalam bahasa
Inggris, tetapi juga membangun pola belajar
yang berkelanjutan dan mandiri. Setelah
program  selesai, peserta  memiliki
kemampuan untuk menggunakan prinsip
pengulangan berjarak secara mandiri.
Dengan kata lain, metode SR memberikan
manfaat jangka panjang bagi peserta karena
mereka tidak hanya mendapat bantuan
dalam pembelajaran selama program, tetapi
mereka juga memiliki alat untuk
memperbaiki kemampuan berbicara mereka
di luar kelas.

Program ini tidak hanya
mempengaruhi peserta didik, tetapi juga
membuat  pengajar dan  komunitas
pendidikan lebih menyadari pentingnya
strategi pembelajaran berbasis pengulangan
berjarak dalam pengajaran bahasa. Program
ini membantu  memperkenalkan  dan
mempopulerkan metode SR sebagai metode
yang efektif, terutama untuk pembelajar
pemula yang sering mengalami kesulitan
untuk menyimpan informasi yang mereka
pelajari. Program ini juga berfungsi sebagai
studi kasus yang dapat digunakan oleh
lembaga pendidikan dan pendidik lainnya
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
bahasa Inggris dengan menunjukkan
peningkatan keterampilan berbicara peserta.

Secara keseluruhan, program
pengajaran ini menunjukkan bagaimana
metode SR dapat memiliki dampak yang
luas dan berkelanjutan pada komunitas dan
individu. Dalam jangka panjang, program
ini diharapkan akan membuat masyarakat
lebih  mahir berbicara bahasa Inggris,
mengurangi  kecemasan mereka untuk
berbicara dalam bahasa asing, dan
membangun sikap positif terhadap proses
pembelajaran bahasa. Program ini dapat
menjadi inspirasi bagi inisiatif serupa di
masa mendatang yang bertujuan untuk
membantu siswa pemula dalam menguasai
keterampilan berbicara bahasa Inggris
dengan memanfaatkan pendekatan inovatif
dan berbasis bukti.
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PENUTUP

Pembelajar pemula di Kota Bengkulu
yang mengikuti program  pengajaran
berbicara bahasa Inggris menggunakan
metode SR berhasil mencapai tujuan yang
ditetapkan; meningkatkan keterampilan
berbicara, meningkatkan retensi kosakata,
dan meningkatkan kepercayaan diri peserta
dalam menggunakan bahasa Inggris.
Metode SR, yang mengandalkan
pengulangan berjarak, terbukti sesuai dan
efektif dalam menangani masalah utama
yang dihadapi peserta. Masalah seperti
kecemasan berbicara, kosakata terbatas, dan
kesulitan mempertahankan informasi dalam
memori jangka panjang adalah contoh dari
masalah yang dihadapi peserta. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa peserta tidak
hanya menguasai kosakata dan ekspresi
dasar, tetapi mereka juga lebih aktif
berbicara dan lebih  percaya diri
menggunakan bahasa Inggris setiap hari.

Kegiatan ini memiliki manfaat bagi
pendidik,  peserta, dan  komunitas
pendidikan secara keseluruhan. Metode SR
memberikan fondasi belajar yang kuat bagi
peserta, yang memungkinkan mereka untuk
melanjutkan pendidikan secara mandiri
setelah program selesai. Program ini
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
komunitas akan pentingnya pembelajaran
bahasa Inggris sebagai keterampilan dasar
untuk menghadapi tantangan global, serta
menekankan pentingnya strategi
pembelajaran yang berbasis bukti ilmiah
untuk meningkatkan retensi dan
mengurangi kecemasan peserta.

Program yang berkaitan dengan
metode SR  harus diperluas  untuk
melibatkan lebih banyak  peserta,
memasukkan materi yang lebih beragam
dan konteks berbicara yang lebih kompleks.
Selain itu, kolaborasi yang lebih erat antara
lembaga pendidikan dan komunitas lokal
dapat meningkatkan dampak program.
Untuk membuat lingkungan belajar yang
dinamis dan responsif terhadap kebutuhan
peserta, metode SR harus digabungkan
dengan pendekatan lain seperti Interleaved
Practice. Diharapkan program ini akan
menjadi model pembelajaran yang lebih
luas, membantu semakin banyak siswa

74



¢ PENGABDIAN MASYARAKAT

CTiurnal 222

pemula dalam meningkatkan keterampilan
bahasa Inggris mereka secara berkelanjutan.
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